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BAB I
PENDAHULUAN

l.l Latar Belakang

l)alam rangka meningkatkan pendidikan bagi mahasisu,a maka diaciakan

suatu usaha yang telah disusun dengan kurikulunr dengan syarat-syarat untuk

menvelesaikan suatu program pendidikan yaitu dengan mengikuti dan

melaksanakan Kerja Praktek. Hai ini bertujuan untuk menghubungkan anrara

dr-rnia pendidikan dengan dunia kerja yang sesunggr,rhnya

Kerja Praktek adalah pengamatan terhadap suatu proyek di lapangan,

sehingga mahasiswa diharapkan dapat mengetahui kegiatan di lapangan secara

langsung dan mampu mengaitkannya dengan teori dan praktek yang di dapat di

bangku kuliah.Selarna rnengikuti Praklek Kerja Lapangan. di samping melakukan

pengatnatatr langsung juga sedapat trtungkin ikut aktif di lapangan, sehing_ea

diharapkan dapat membantu menyelesaikan pen.nasalahan yang terjadi selanra

pelaksanaan proyek tersebut. yang pada akhirnya dapat meningkatkan skill dan

kemampuan serta profesi onalisme kinerja.

Kerja praktek ini meliputi survey langsung kelapangan, wawancal.a

langsung dengan pelaksana proyek atau pengawas dilapangan serta pihal<-pihak

terkait pada proyek pernbangunan sefia mengumpulkan data-clata teknis dan non-

teknis yang aklrirnya direalisasikan dalarn bentuk laporan kerja praktek, sehingga

dapat tnemperluas wawasan bertikir mahasiswa sehingga lnampu rnenganalisis

dan memecahkan permasalahan yang tirnbul dilapangan sefta berguna

dalatnmewujudkan pola keria yang akan dihadapi nantinya.Dengan demikiap akal

mcnumbuhkan sikap mandiri dan kritis dalam diri manusia tcrscbut scrlzr

diharapkan rnahasiswa dapat mengernbangkan kreatifitasnya di lapangan. Dalam

praktek kerja lapangan ini penulis rnendapatkan kesempatan untuk rnengamati

secal'a langsung sekaligus mengembangkan kreatifitas pada Perluasan Bangunan

Boilcr PT. Indofood CBP Sukses Makmur Medan - Tanjung Molawa

UNIVERSITAS MEDAN AREA



1.2 Tujuan Kerja Praktek

Tujuan dari diadakannva kerja praktek ini secal? umum dan keseluruhan

diharapkan dapat menambah wawasan para mahasiswa dalam memahami

pelaksanaan pekerjaan dilapangan secara langsung. Secara kirusus, kerja praktik

kali ini mcliputi :

l. Memperluas pengetahuan pembaca laporan ini

2. Mengetahui secara langsung proses pekerjaan substruktur

1.3 Ruang Lingkup Kerja Praktek

Ruang lingkup pekerjaan lapangan yang dibahas pada laporan ini tidak

mencakup seluruh peker,iaan proyek,sehubung keterbatasan waktu, sehingga tidak

dapat mengikuti proses pekerjaan secara menyeluruh. Maka laporan ini diberikan

beberapa batasan yaitu sebatas pada bagian-bagian pekerjaan yang diarnati selarla

proses kerja praktek, antara lain pekerjaan-pekerjaan yang diamati selarna masa

kerja praktek adalah sebagai berikut.

1. Pekerjaan Tiang Pancang

2, Pekerjaan Pile Cap & Pedestal

3. Pekerjaan Tie Bearn

4. Pekerjaan Struktur Rangka Baja

1.4 Manfaat Kerja Praktek

Adapun manfaat kerja praktek yaitu :

l. Menambah dan meningkatkan ketrarnpilan sefia keahlian dibidang

plaktck.

Memperoleh pengalaman, ketmmpilan dan wawasan di dunia kerja.

Mahasiswa mampll berfikir secara sistematis dan ilmiah tentang

lingkungan kerja.
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1.5 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Keria praktek

Kerja praktek dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan yang dimulai pada

tanggal l9 Oktober 2020 dan selesai pada tanggal I9 Desernber 2020 pada proyek

Perluasan Bangunan provek Boiler PT. Indofbod CBp Sukses Makmur'fbk

bcrtcmpat di di Jalan Raya Mcdan - Lubuk pakam 18.5 Km , Kabupatcn Dcli

Serdang, Provinsi Sumatera Utara.
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BAB II
ORGANISASI PROYEK

2.1 Deskripsi Proyek

Kaw'asan Medan Sumatera Utara salah satu ibu kota terbesar di lndonesia,

yang mana Medan menjadi kawasan padat penduduk. Banyak pusat_pusat

perbelanjaan dan kantor yang bergerak di bidang industri, telah menjadikan

kawasan ini sebagai kawasan yang menarik pendatang, baik sebagai pekerja,

penghuni tetap maupun pengunjung yang berwisata. Sehingga clengan padatrrya

penduduk ini harus menyeimbangkan dengan fasilitas yang seimbang agar

terjadinya sinkronisasi yang baik.

PT Indofood cBP Sukses Makrnur Tbk Tanjung Morawa tengah

melakukan proyek pengen,bangan terhadap fasilitas pabrik, dengan perluasan

Bangunan tsoiler yang berada di Jatan Raya Medan - Lubuk pakal.r, Kabupaten

Deli Serdang , Provinsi Surnatera Utara.

2.2 Lokasi Proyek

Perluasan Bangunan Boiler di pT Indofood CBp

yang berlokasi di Jalan Raya Medan - Lubuk pakarn I g,5

Serdang, Provinsi Sumatera Utara.

Sukses Makrnur Tbk

Krn , Kabupaten Deli

為轟 :ュ star

lll●
‐

IⅢⅢⅢ9

i,ri1,.it, lj , , F..,. lrir, rii.rrj L x,.,.

i'I.tir;Ir. J'l IIi.
継

鴨いか

鵬
||1郡諄霧

'lt黒

:鸞臨や

Gambar 2.1 Lokasi proyek

( Sumber: https ://www. google.co. id/rnaps/)
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2.3 Data Prcl'ek

Nama Proyek : Perluasan Bangunan Boiler

Lokasi Pmyek : Jalan Raya Medan - Lubuk pakam rg,5 Krr
Pemilik Proyek : PT Indofbod cBp Sukses Makmur Tbk.

Tanggal Dimulai : 24 Agusrus2020

Tanggal Kontrak : 24 Agustus 2020 s.d. 24 Mei 2021

Nilai Kontrak Provek : +Rp. 9.100.000.000

Luas Area Bangunan : 1.125,3 mz

Jenis Kontrak : Lamsant

Jenis Pernbayaran : Bertahap

Sumber Dana Proyek : PT Indofood cBp sukses Makmur Tbk.

Kontraktor : PT. Trijaya Maju Bersama

Konsultan Perenacana: PT. Indo Swissatama

Konsultan Pengawas : PT. Indo Swissatarna

F*ngsi Bangunan : Tempat penyirnpa,an cangka.g Kerang

2.1 Pihak-Pihak yang Terlibat dalam proyek

Dalaln proyek Perluasan Bangunan Boiler di PT Indofood CBp Sukses

Makmur Tbk, Jalan Raya Medan - Lubuk pakarn 1g,5 Krn, ada beberapa pihak

yang terlibat di dalamnya. Pihak-pihak tersebut memiliki tugas, hak, clan

kewajibannya masing-masing, yang diatur clalam sebuah ketentuan yarlg

disepakati bersama melalui kontrak. Pihak-pihak tersebut yaitu:

l. Pemilik Proyek (Owner)

2. Konsultan Perencana (Arsitektur, Struktur dan MEp)

3. Kontraktor Umum

4. Konsultan Pcngawas

2.4.1 Pernilik Proyek (Ou,ner)

Ou'ner adalah orang atau badan hukum/instansi baik swasta

maupun instansi pemerintah yang memiliki gagasan unruk grendirikan

bangunan dan menanggung biaya pernbangunan tersebut dan nremberi

tugas kepada suatu badan atall orang untuk melaksanakan gagasan tersebut

UNIVERSITAS MEDAN AREA



yang dianggap mampu untuk melaksanakannya.Pada Pro-vckPerluasan

Bangunan Boiler di PT Indofood cBP Sukses Makn.rur Tbk yang bertjndak

sebagai r.tvtner.Hak otyiler meliputi :

l. Mernilih konsultan perencana dan konsultan pengawas rlelalui

proscs pclclangan.

2. Berhak menerima ataupun menolak perubahan-perubahan

pekerjaan akibat keadaan memaksa yang tidak terduga dan di luar

batas kemarnpuan manusia, misalnya: bencana alam/gernpa,

gunung meletus, banjir besar, kebakaran, dan lain sebagainya.

3. Menentukan persyaratan adrninistrasi sesuai dokumen kontrak.

1. Mengklaim pekerjaan kontraktor bila pekerjaannva rnenyinrpane

dari gambar rencana mauplln mutr.r pekerjaan.

5. Berhak mencabut kontrak dengan kontraktor apabila penyirnpangan

pekerjaan tidak rnampu diperbaiki dan tidak rnencapai target yang

telah ditentukan.

6. Mengambil keputusan akhir tentang penunjukan kontraktor

pemenang tender.

7. Berhak mernberikan rancangan atau ide mengenai desain atau

rencana yang akan dibuat konsultan perencana, serla rnengeanti

desain yang dibuat oleh konsultan.

8. Berwenang memberikan instruksi kepada kontraktor lraupLin

konsultan baik secara langsung maLlpun secara tefiulis.

9. Berhak rnemberikan sanksi terhadap unsur-unsllr proyek yang tidak

rnenialankan tugas dan tanggung jawabr-rya yang telah diatur- dalam

perlanj ian kontrak sebelumnya.

Kcwajiban lwner mcliputi :

I. Menyediakan dana, pelaksanaan, dan pengawasan sesuai dengan

perlanjian kontrak.

7. Menandatangani dan mengesahkan semua dokumen proyek, seperti

surat perintah kerja, surat perjanjian dengan kontraktor serla

dokumcn pcmbayaran.

′０
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3. Mengurus dan mcnyelesaikan izin dan syarat-syarat yang harus

dipcnuhi pada instansi terkait sehubungan dengan proyek tersebut.

4. Mengawasi dan memonitor pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan

oleh kontraktor.

5. Mcngadakan rapat rutin mingguan yang clihadiri olch parir

konsultan perencana dan kontraktor.

6. Melakukan pemeriksaan selama pekerjaan berlangsung sampai

selesai.

1. Mengkoordinir konsultan perencana untuk membuat gambar desain

yang sesuai dengan pennintaan, lengkap dan terkoordinasi

antarbidang baik untuk kebutuhan tender maupun kebutuhan

pelaksanaan.

2.4.2 Konrraktor Pelaksana

Kontraktor pelaksana dipegang oleh pr. Trijaya Maju Bersanra

adalah Llnsur atau pihak berbadan hukum yang bertugas untuk

rnelaksanakan pekerjaan pembangunan proyek sesuai persyaratan clan

harga kontrak yang telah ditentukan rnelalui pelelangan.Dalarn

melaksanakan tugasnya, kontraktor harus mengacu kepada persyaratan dan

gambar-gambar yang ada dalam dokurnen korrtrak.Konhaktor dapat

berupa perusahaan perseorangan yang berbadan hukum atau sebuah badan

hukurn yang bergerak dalam bidang peraksanaan pekerjaan. Hak

kontraktor adalah :

L Menerima pembayaran atas pekerjaan sesuai dengan wakt.r yan-e

telah ditentukan berdasarkan kesepakatan dengan pihak ov.trcr.

2. Berkonsultasi dengan konsultan perencana mengenai hal-hal yang

kurang jclas bcrkaitan dcngan dcsain gambar.

Kewajiban kontraktor antara lain sebagai berikut:

L Be'kewajiban melaksanakan pekerjaan yang dibebankan sesuai

dengan gambar bestek. perhitr-rngan, dan peraturan sesuai

persyaratan yang ditentukan dalam dokumen kontrak, yang

rricliputi kualitas pckc{aan, waktu pclaksanaan, volumc pckcrjaan,
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dan baha,-bahan konstruksi, kemudian menyerahkan hasil

pekerjaannya tepat waktu bila telah selesai keparla pcrnilik proyck.

2. Membuat us built druwing, yaitu ganibar aktual pelaksanaan

konstruksi di lapangan.

L Mcnri.ta pcrsctujuan konsultan pcngawas scbclum mcngcr-jakan

hal- hal yang konstruktif'.

4. Membuat rencana kerja, jadrval pelaksanaan pekerjaan, dan metocle

pelaksanaan pekerjaan sehingga tidak terjadi keterlambatan

pekeriaan.

i. Menyiapkan dengan segera tenaga kerja, bahan, arat yang

diperlukan untuk rnenyelesaikan pekerjaan dengan hasil yang tlapat

diterima owner.

6. Menjamin kearnanan dan ketertiban bahan bangunan dan peralatan

serra memberikan perlindungan bagi tenaga kerja dan rnenjaga

kebersihan lingkungan.

7. Mernberikan kenya*anan kepada masyarakat ringkungan proyek"

8. Memberikan laporan progres pekerjaan yang telah dikerjakan

kepada konsultan pengawas secara berkala.

9. Bertanggung jawab atas bahan baku dan material yang dipakai

selama pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan spesifikasi serta

memperbaiki kerusakan-kerusakan selama masa pemeliharaan.

10. Bertanggung jawab atas penempatan personil clalarn struktur

organisasi sesuai dengan keahlian, rnenjaga keselamatan dan tena-ea

kerja proyek.

I l. Menyiapkan metode kerja, alat berat dan peraratan lainnya untuk

mcnunjang pclaksanaan pckcrjaan pcmbangunan.

12. Melaporkan hasil pekerjaan di proyek kepada pemilik proyek dan

konsultan pengawas.

2.4.3 KonsultanPerencana

Konsultan perencana dapat berupa perseorangan maupun badan

hukum yang dipilih olch pcmilik proyck.Konsultan pcrcncana ini

UNIVERSITAS MEDAN AREA



mcrnpuny'ai tugas mcwujudkan rencana dan keinginan pcrnilik proyek.

Konsultan perencana ini dibedakan menjatli:

A. Perencana Arsitektur

Perencana arsitektur dipegang sendiri oreh pr. Indo

swissatama yang ditunjuk langsung olch oyvner.Konsultan

arsitektur bertugas sebagai perencana bentuk dan dimensi

bangunan dari segi arsitektur dan estetika nlangan. Hak kewajiban

perencana arsitektur antara lain :

a. Membuat gambar/desain dan dime.si bangunan secara

lengkap dengan spesifikasi teknis, fasilitas, dan

penempatannva.

b. Menentnkan spesifikasi bahan bangunan sampai finishing

pada bangunan.

c. Menrhuat garnbar perencanaa, arsitektlr yan_q r,eliputi
garnbar prarencana dan Detail Engineeering Desigrt (DED).

d. Mernbuat perencanaan dan gambar-garnbar arsitek ulang

atau revisi bilamana diperlukan.

e- Bertanggungjawab sepenuhnya atas hasir per-encanaan yang

dibuatnya apabila sewaktu-wakhr rerjadi hal-hal yang tidak

diinginkan.

f. Menentukan syarat-syarat teknik arsitekural secara

administratif untuk pelaksanaan proyek.

B. Perencana Struktur

Perencana struktur dipegang oleh pT. Trija-va Maju

Bersama perencana utama.Konsultan struktur pada proyek ber-tugas

mcrcncanakan dan nrcfancang struktur yang scsuai dcngan

keinginan pemilik proyek dengan mernpeftimba,gkan kondisi

tanah, fungsi bangunan, bentuk bangunan, kondisi bahan dan

kondisi lingkungan. Hak perencana struktnr adalah :

a. Mencrima pembayaran atas pekerjaan sesuai dengan waktu

yang tclah ditcntukan bcrdasarkan kcscpakatan clcnga,

plhak owter.

9
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Kewajiban perencana stmktur antara lain adalah :

a. Menentukan rnodel struktur yang akan dibangun.

b. Menentukan letak elemen-elemen struktur geclung yang

akan dibangun.

c. Mcmbuat kritcria dcsain struktural bangunan.

d. Mendesain bangunan sesuai dengan prosedur yang berlaku.

e' Melaksanakan perhitungarl struktur dan ga,-rbar

pelaksanaan.

f. Me,Tbuat perhiturgan struktur dari gedung yang akan

dibangun.

g. MenTbuat gambar perencanaa, meliputi gamtrar

perencanaan umunl dan DED bangunan.

h. Menentukan spesifikasi bahan bangrrnan untuk pekerjaan

struktur.

i. Menyediakan dokurnen perencanaan untuk kepentingan

perizinan kepada Tirn penasehat Konstruksi [3angunan

(rPKB).

j Bertanggungjarvab sepenuhnya atas hasil perencanaan.

C'. Konsultan Pengawas/Manajemen Konstruksi

Dalam pelaksanaan pekerjaan pemilik proyek akan

menunjuk suatu badan atau perseorangan untuk nrengarvasi

kegiatan yang dilakukan atau dilaksanakan oleh kontraktor agar

segala pekerjaan yang dilakukarr oleh pihak kontraktor sesuai

dengan rancangan yang telah dibuat sebelumnya sefia mutu clari

pekerjaan dapat tercapai secara rnaksimal. pernilihan pihak tirn
pcngawas didasarkan atas akrcditasinya dan pcngalamannya.

Dalam proyek yang bertindak sebagai konsurta, pengawas adarah

PT. Indo swissatama dan pengawas akan rnembedkan laporan

harian, mingguan dan bulanan tentang perkembangan pelaksanaan

p'oyck kepada pemilik proyek dan pimpinan proyek. Hak dari

konsultan pcngawas sccara umum antara lain :
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Menolak pekerjaan dari kontraktor yang tidak sesuai clerrgan

spesifikasi ataupun shop th.awing dan memerintahkan

k'ntraktor untukmengadakan pemeriksaan khusus terhadap

bagian pekerjaan tertentn yang diang-r{ap menyimpang dari

pcrcncanaan.

Menerima pembayaran atas pekerjaan sesuai dengan w,aktu

yang telah ditentukan berdasarkan kesepakaran dengan

pihak lv'ner.

Mengusulkan kepada pemirnpin proyek untuk

menghentikan sementara proyek atau mengganti kontraktor

yang ditunjuk, karena kontraktor tersebut tidak rnenrenuhi

perjanjian pemborongan kontrak yang relah disetujui.

Memperingatkan atau menegur pihak peiaksana pekerjaan

jika terjadi penyimpangan terhadap shop clratt,ing dan

spesifikasi yang telah ada.

Kewajiban dari konsultan pengawas secara umlun antara

lain sebagai berikut :

1. Mernbantu pemilik proyek dalam pengawasan secara

berkala serta meneliti hasil-hasil yang telah dikeqjakan.

2. Merrberikan instruksi atau koreksi kepada kontraktor

apabila terjadi hal-hal yang menyimpang dari standar

perencanaan.

Men-rberikan penjelasan pertanyaan dari pihak kontraktor

tentang hal-hal yang kurang jelas dar.i gaurbar cian

rancangan ke{a.

Mcngadakan pcngawasan scsuai kcmajuan pckcrjaan dan

atas pekedaan tambah kurang.

Melaporkan hasrl pekerjaan proyek di lapangan kepada

pemilik proyek setiap bulannya.

Membantu pemilik proyek dalarn menyelesaikan perbedaan

pcndapat dan pcrmasalahan dilapangan yang mungkin

tcrjadi dcngan konkaktor pclaksana.

b.

3.

4.

5.

6.
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7. Memberikan pendapat berdasarkan pertimbangan darr

analisa secara teknis terhadap semua tuntutan yang mungki,
diajukan kontraktor pelaksana.

2.5 Struktur Organisasi Proyek

Struktur orgarrisasi adalah faktor lingkungan pcrusalraan yang clapat

mempengaruhi tersedianya sur-nber daya dan memberikan dampak bagairlana
proyek tersebut dilaksanakan.Sistem dalam struktur organisasi proyek

menggambarkan hubtlngan antara pihak-pihak yang terlibat dan terkait dalam

proyek.Setiap pihak dalam struktur merniliki tugasnya masing-masing yang dalam

istilah keorganisasian lebih dikenal dengan job clescriprior. posisi paling tinggi di

struktur organisasi memiliki tanggung jawab yang paling besar dan bersifat sangat

luas, dan pihak yang berada di bawahnya merupakan penjabaran detail dari tugas

pihak yang berada di puncak struktur organisasi. Sernakin bawah posisi pihak

yang ada di dalanr struktur organisasi. rnengartikan bahwa .job clescription yang

dilakukan akan senrakin detail.

Ganrbar 2.2 Struktur Organisasi

2.5.1 Proiect Manager

Pirnpinan proyek atau iebih dikenar dengan sebutan pro.iect

Manager (PM) adalah personil yang ditunjuk oleh perusahaan kontraktor

untuk menggunakan anggaran untuk kepentingan pemban,qunan

proyek.Mcrupakan pinipinan terlinggi di lapa,gan dari suatu proyck, yang

dituntut untuk mcmahami dan mcnguasai rcncana kcrja proyck sccal.a

kcscluruhan dan mcndctail.sclain itu juga harus marnpu mcngoordinasikan
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selumh kegiatan bawahamya agar dapat dipastikan bahwa pekerjaan yang

dilaksanakan sesuai dengan spesifikasi dan dapat berjalan mengikuti

program kerja yang direncanakan dalam jangka waktu dan biaya teltentu.

Dalam Proyek Perluasan Bangunan Boiler di PT. Indotbod CBP Sukses

Makmur Tbk, Bapak Danu Kamcswara bcrtindak scbagai projec:t

nrctnager.Tugas dan kewajiban projecl nl(moget' antara lain :

A. Proses Perencanaan

a. Membuat rencana pelaksanaan proyek.

b. Melakukan perencanaan untuk pelaksanaan di lapangan.

berdasarkan rencana pelaksanaan proyek.

B. Proses Pelaksanaan

a. Mernirnpin kegiatan pelaksanaan proyek dengan

rneperdayagjrnakan sumber daya yang ada.

b. Melakukan pengendalian terhadap perencanaan pada proses

kegiatan pelaksanaan di lapangan.

c. Menghadiri rapat-rapat koordinasi di proyek baik di ov)ner

ataupun rnitra usaha.

fl. Evah.rasi

a. Melakurkan evaluasi hasil kegiatan pelaksanaan kerja

(rnernbaridingkan dengan rencana pelaksanaan).

b. Mempertanggultg jawabkan perlritungatl untultg rugi

proyek.

c. Membuat laporan tentang kemajuan pekeriaan,

kepegawaian, keuangan, peralatan dar-r persediaan bahan di

ployek secara berkala.

D. Pcfianggung Jarvaban

a. Membuat laporan pertanggung jawaban kepada pemilik

proyek.

b. Membuat lapolan pertanggungiawaban kepada pimpinan.

13
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2.5.2 Srr./r+', Health, Envirorunertt Officer (SHEO)

slrEo Manager adalah orang yang diberi wewenangan tlan

tanggu,g jawab untuk menangani rnasalah tentang rnanajemen

Keselarnatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Iingkungan dari rrulai

pcrcncanaan, pclaksanaan, clan pcngawasan. wcwcnang dan tanggung

jarvab safb4' health environmen antara lain:

1. Menerapkan dan memprotnosikan prograrn SHE.

2. Melakukan inspeksi kearnanan rutin dan tindak lanjut.

3. Membantu penyelidikan insiden.

4. Melaksanakan penilaian risiko dan kontrol pada kegiatan proyek.

5. Mengawasi, mengingatkan, dan menindak kedisiplinan pekerja

dalam rnenggunakan Alar Pelindung Diri (ApD).

6. Melakukan pemantallall terhadap pegawai yang rnengalami

kecelakaan dari penyakit akibat kerja.

7. Membantu tirn satuan tugas penanggulangan keadaan darurat

bilarnana terjacli kecelakaan darurat.

8. Melakukan sosialisasi kepada selumh pekerja mengenai

keselarnatan kerja dan perlengkapan penanggurangan keaciaan

tersebut.

9. Melaporkan secara periodik kegiatan pengawasan, pernantauan,

dan pengukuran kinerja.

2.5.3 site Admittistratiott Manager (sAM / Manajer Administrasi)

Manager Ad,rinistrasi bertanggung jawab kepada proiect manttger

atas usaha dan kegiatan yang rneliputi penetapan tujuan sefta penetapan

cara- cara penyelenggara pembinaan organisasi sefta berkaitan erat dengan

kantor dan tata usaha. wcwcnang dan tanggung jau,ab manajcr

adrninistrasi antara lain:

1. Melaksanakan tlrgas-tugas berkenaan dengan administrasi dan

keuangan.

2. Mcndokumentasikan surat-surat dan dokumen penting.

3. Mcmbr"rat laporan pcrtanggungjawaban atas biaya proyck.
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4. Melakukan pencatatan transaksi kcdalam jurnal (media

pernbukuan).

5. Melakukan verifikasi seluruh dokumen transaksi pembayaran.

6. Mengurus masalah-masalah perpajakan dan asuransi.

2-5.4 site ope,ation Manager'(SoM / Mana.icr opcrasi proyck)

site operatio, Manager bertanggu,g jawab kepada pt.rject
n'tanager dalam pengelolaan operasi fisik pelaksanaarl proyek mengenai

hal-hal teknis pekerjaan di suatu tempat konstnrksi.wewenans dan

tanggung jawab Si/e Operation Manoger antara lain :

L Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan perencanaan baik teknis

maupun keuangan sebagaimana disiapkan oleh unit engineering

atau perencana.

v Mengkoordinasikan para kepara pelaksana (generalsuperintenelant)

dalam rnengendalikan pekerjaan para mandor dan subkontraktor.

3. Mernbina dan nrelatih ketrampiran para staf, tukang dan nrandor.

4. Melakukan penilaian kemanrpuan sesuai dengan standar yang

ditetapkan.

5. Mengadakan pengecekan transaksi-transaksi pelaksanaan proyek,

mengkomplikasikan dan mernbandingkan dengan rencana semula,

6. Melaksanakan pengujian-pengujian laboraturiurn yang diperlukan

glma meyakinkan bahwa pekerjaan sudah ciilaksanakan sesuai

standar mutu yang dikehendaki.

7. Mengorganisasikan tenaga keria dan alat berat agar marnpu

rnemenuhi target pekerjaan.

8. Melakukan evaluasi prosedur pengerjaan yang telah dilakukan

danmcnganalisis potcnsi-potcnsi kcndara yang mungkin tcrjadi.

2.5.5 General superintendenr (GSp) / Koordinator Lapangarr

Koordinator Lapangan merupakan orang yang bertanggung jawab

langsung untuk mengatur dan mengawasi peraksanaan pr-oyek agar proyek

terscbut dapat selesai sesuai dcngan batas waktu clan biaaya yang tclah

dircncanakan. Wcrvcnang dan tanggung jawab GSp yaitu :

15

UNIVERSITAS MEDAN AREA



l.  A/1cllcntukan mctOdc pelaksanaan yang aka1l dilaksanakan di

lapangan  Olch  pelaksana¨pelaksana  scsuai  dengan  rcncalla

lllingguan/Ъ ulanan.

2.Mengintruksikan metode dan rencana ketta kepada pelaksana yang

bcI‐ sangk‐ utall.

3.Mengawasi pelaksanaan dan hasil keJa.

4.  Evaluasi hasil kctta pclakSana_pclaksana.

5.Melaporlcan hasil evaluasi pcke」 aan kepada atasan langsung.

2.5.6  Pelaksana Lapangan/Supθ
rii″ 2′θ″グθ77`(SP)

Pclaksana l′apangan adalah Orang yang bertugas mengatur,

mcnga、vasi pelaksanaan proyek sesuai kOnstttksi dan spesi3kasi )iang

telah ditetapkan.wewenang dan tanggungja、 vab SP yaitu i

l.  IItengadakan pcngawasan dan mcngccek pelaksanaan pekeゴ
aan

plloyck scsuai dengan rcncana gal■ bar dan sPcsinkasi tcknik.

2.  Mengatasi lllasalah-lllasalah lnengcnai pelaksanaan teknis dan

kclancaran proyck dilapangan.

3.  Melaporkan kestllitan― kesulitan yang tettadi dalalll pclaksanaa1l dan

dirundingkan dengan lllantter lapangan.

4.Mengatur dan mengarahkan pekcづ a di lapangan.

2.5.7  Strl・ソcνθ′

S“lッcl,θr adalah orallg yang dibcri wewellang dan tanggung jawab

untuk lnenangani pengukuran 10kasi, ukuran, dan elcvasi dari clelnen…

elenlen yang ada di prOyek mcnggunakan peralatan yang tcrscdia.

Wcwenang dan tanggungjawab sν
7・1,9'Or yaitu:

1. lVIelaksanakan kalibrasi alat ukur secara periodic sesuai dcngan

、vaktu yang sudah ditcntukan

2.Mclaksanakan pclne● ksaan/pcl■ cliharaan rutin peralatan ukur yang

akan digunakall.

3. Bcrsama tiln proyck lncncntllkan rctrcnsi titik a、 val prOyck dcngalll

mctode kctta yang alnan.

イ、 lν〔cmbuat titik rcftarcnsi bantuan untuk mclll10Crmtidah ごθ′7/7て,ノ

kcakuratan pcngukuran dcngan mctOdc kcゴ a yang aman.
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Melaksanakan marki,g,ntuk keperluan pe laksanaan crcngan alran.

secara periodik melaksanakan chec:king pengukuran selama rnasa

pelaksanaan pekerjaan.

Menetapkan asumsi-asumsi yang diperlukan dalam pengukuran.

Mcncari posisi kcrja yang aman pada saat mcrakukan pcngukuran.

Melakukan koordinasi dengan konsurtan dan pengawas lapangan

yang berkaitan dengan hal pengukuran.

2.5.8 Kepala Peralatan

Peralatan adalah orang yang diberi we\ /enang dan tanggung.iarvab

urrtuk menangani masalah tentang peralatan yan_E dibutuhkan untnk
pelaksanaan konstruksi. wewenang dan tanggung jawab kepala peralatan

yaitu:

I. ny',.ernbnat .fot'm penerirnaan dan pengeluaran peralatan yang

dibutuhkan dan digunakan.

2. Menreriksa kondisi peralatan pekeqaan.

3. Membuat laporan pernakaian peralatan pekerjaan.

4. Bertanggung jawab penuh terhaclap kondisi peralatan yang

digunakan.

5. Merryirnpan sefta mengamankan dengan benar terhaclap bahan clan

peralatan yang ada di proyek.

6. Melakukan pembuatan elemen-elemen konstruksi di bagian

fabrikasi, bekisting, dan alat berat.

2.5.9 site Engineering Manager (SEM / Manajer Rekayasa proyek)

site Engineering Manager adalahorang yang diberi wewenang dan

tanggung jawab da'i proiect manager atas pengelolaan pelaksanaan

pckcrjaan dcngan mcmpcrhatikan mctodc konstruksi, sistcmatika, rla,
tahapan pelaksaraan serta pe,gendalian operasional ya,g meliputi biaya,

mutu, dan waktr,r. Pada Proyek perruasan Bangunan Boiler pr. Indofbod

cBP Sukses Makrnur. Tugas dan wewenang site engineerittg tnrr(tger
antara Iain:

５

　

６

７

　

８

　

９
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l. Bekerja sama dengan owjner proyek dan perencana mulai dari tahap

pra- rencana hingga proyek selesai. Bcrpcrern sebagai pirnpinan tirn
pada tahap desain.

2. Mengajukan berbagai alternatif hasil desain dan rencana konstruksi

tcrmasuk analisa darnpak-dampak,ya tcrhadap biaya dan waktu.

3. Men-{awasi proses pelaksanaarr berdasarkan keputusan yang telah

disepakati bersama, agar tidak melebihi budget dan waktu yang

telah direncanakan.

4. Mengatur tata waktu pelaksanaan proyek.

2.5.10 Site Engineer (SE)

Site Engineer adalah orang yang bertugas dalanr

nrengkoordinasikan bagian-bagian yang ada di engineering. Terdapat

pengelornpokan sE berdasarkan bidang keilrluannya, seperti struktur,

arsitektur, dan N4EP.Tugas dan wewenang site engineer struktur. arsrtek.

dan MEP antara lain:

I. Mengoordinasikan pekerjaan engine.er dengan baik.

2. Menentukan metode pelaksanaan di lapangan dengan melakukan

koordinasi sebelumnya dengan SOM.

3. Sebagai penghubun-e antara pelaksa,a di lapangan dan engineer.

4. Melakukan pengeceka, /superimpose (secara rnanual maupurl

nrenggunakan building inJbrmatiott moctelling) anlara ganrbar

arsitek, struktur, dan MEp untuk menghindari adanya kesalahan

konstruksi yang dapat berakibat pada reu-ork.

2.5.11 Quantie Szrrvevor (QS)

Quantig' sunevor atau yang dikenal dengan singkatan eS adalah

pihak yang bcrtugas untuk mcnghitung banyaknya vorumc maupun

progres yang tercapai di lapangan.

Wewenang dan tanggung jawab eS secara spesifik yaitr-r :

l. Menghitung luasan dan volume pekerjaan bangunan seperti luasan

batu bata yang dibutuhkan, Iuasan keramik, volume pengecolan

bcton. volumc bcsi, dan lain-lain
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2. Melakukan koordinasi dengan pihak logistik untuk mcmberikan

informasi kebutuhan matcrial yang perlu didatangkan ke proyck

3. Menghitung volume bahan angunan yang sudah terpasang atau

dilaksanakan dan sisa pekerjaan untuk keperluan pembuatan

opnamcmandor/pcmborong dan untuk kcpcrluan engineering

dalam membuatsc hedu le pekerjaan pelaksanaan pembangunan

4. Mengecek penggunaan material apakah suriah sesuai dengan apa

yang dihitung oleh esrimator.

5. Mengecek setiap gambar shop drawing baru apakah terjadi

perubahan dari apa yang dihitung sebelumnya, jika terjadi

perubahan maka tugas dari quantity suntevor adalah menghitung

ulang volunre pekedaan atall menghitung kekurangan dari itenr

pekerjaan.

2.5.12 Pengendalian Operasional Proyek (pOp)

Pengendalian operasional bertanggung jawab kepada constructiort

manager dalant menentukan standar yang sesuai clengan sasaran

perencanaan dan membandingkan pelaksanaan dengan standar serta

menganalisis kernungkinan adanya penyirnpangan antara pelaksanaan clan

ada yang digunakan secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai

sasaran. Wewenang dan tanggung jawab pengendalian operasional proyek

antara Iain:

I. Menentukan sasaran proyek.

2. Menentukan standar dan kriteria sebagai acuan dalarn rangka

rnencapai sasaran.

3. Merancang atau menyusun sistem infonnasi, pemantauan, clan

laporan hasil pclaksanaan pckcrjaan.

4. Mengumpulkan data info hasil implementasi (pelaksanaan dari apa

yang telah dikeriakan).

5. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan perencanaan.

6. Mcngkaji dan menganalisis hasil pekerjaan dengan stanclar,

kritcria, dan sasaran yang tclah ditcntukan.
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2.5.13 Drafter

Drafter adalah orang yang membuat konsep atau rancangan

gambar.Wewenang dan tanggung.iawab drafter yaitu :

l. Membuat gambar kerja pelaksanaan (shop draw,ing) sesuai arahan

kcpala tcknik.

2. Menrbuat gambar terlaksana (as built rlrayving) sesuai arahan

kepala teknik.

3. Melaksanakan administrasi gambar.

4. Melaksanakan asistensi kepada konsultan/ou,4er. dalanr

penyelesaian shop draxing I as built drawing. Sesuai arahan kepala

teknik menarikgarnbar yang beredar di lapangan, bira gambar

tersebut sudah tidak berlaku lagi.

2.6 Hubungan Kerja Antar Unsur pengelola proyek

Hubungan kerja/koordinasi dararn pengelolaan proyek sangatlah

diperlukanadanyasuatu ketegasan didalarn pernbagian kerja sesuai dengal fungsi

dan tugas tnasing-tnasing, dimana satu sanra lainnya harus dapat bekerjasama

dengan baik. Agar pelaksanaan pekeriaan dapat teratrr dan berjalan lancar, maka

dalam pelaksanaan dilapangan dibuat uraian pekerjaan (job clescripriop) sehingga

masing-masing unsur dapat mengetahui tugasnya dengan.jelas dan ticlak ada tugas

yang tumpang tindih antar pihak yang rerkait.

2.6.1 Oynrcr dengan Konsultan pengawas

Konsultan pengawas ditu,juk oleh owner untuk

tnengawasiialannya proyek yang dilaksanakan oleh koritraktor.pengawas

harus rnampu bekerjasama dengan Konsultan Perencana dalam suatu

proyck.

2.6.2 Ou'ner dengan Konsultan perencana

Konsultan perencana ditunjuk oleh owner dan dipercaya untuk

merencanakan dan mendesain bangunan tersebut secara keseluruhan.

schingga Konsultan Perencana waj ib menunjukkan pcrencanaan bangunan

tcrscbut kcpada owner dan dapat mcrcncanakan bangunan scsuai yang

diinginkan olch owner.
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2.6.3 Ov,ner dengan Kontraktor

Terdapat ikatan kontrak antara ke<iuanya. Kontraktor bcrkcwaj i ban
melaksanakan pekerjaan proyek dengan baik tlan hasir yang memuaskan

serta harus lllanlpu dipertanggung jawabkan kepacla ew,ner.SebaLilinya

otvner mcmbayar scmua biaYa pclaksanaan scsuai clcngan yang tcrtcra

didalam dokunren kontrak kepada Kontraktor agar provek berjalan lancar

sesuai dengan ketentuan yang telah menjadi kesepakatan diantara kedua

belah pihak.Biasanya koordinasi ini dilakukan secara rutin seminggu

sekali, terutama jika terdapat perubahan rencana baik bermula dari ou,ttet.

maupun sebaliknya.

2.6.4 Kontraktor dengan Konsultan perencana

Kontraktor wajib meraksanakan pembangunan proyek tersebut

dengan mengacupada desain rencana yang dibuat oleh Konsultan

Perencana. Jika terjadi hal-hal yang akan rnerubah perencanaan, lraka
dikonsultasikan kepada Konsultan perencana.

2.7 Manajemen Pelaksanaan di Lapangan

Urutan pelaksanaan di lapangan sargat dibutuhkan, karena dengan adalya

manajemen yang baik akan mendukung kelancaran proyek sehingga proyek ciapat

diselesaikan dengan baik. Adapun langkah-langkah yang diarnbil sebelum rial
pada saat dilaksanakan hingga pembayaran tennin dilaksanakan:

2.7.1 Perizrnan.

Merupakan pengajuan/pennintaan izin untuk rnelaksanakan suatu

pekerjaan yang sudah siap untuk dikeriakan baik kesiapan alat, bahan

lnaupun tenaga kerja. Jika kesiapan telah memenuhi syarat yang

tclahditcntukan, maka owner baru bisa mcnyctujui pckcr.jaan tcrscbut

untuk dapat dilaksanakan.

2.7.2 Pelaksanaan

Menuntut pemahaman terhadap pekerjaan yang akan dilaksanakan

maupun yang sedang dilaksanakan agar dapat menghindar.i kesalahan

pengcrjaan. Untuk itu pclaksana dihalapkan dapat mcmahami gambar-

つ
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gambar konstruksi perencanaan dengan baik dan menggunakan mcto<le

yang tepat dalam pelaksanaan pekerjenn.

2.7.3 Pengawasan

Di dalarn pelaksanaan pekerjaan, pengawalsan yang cermat wajib
dilaksanakan guna mcnjamin kcbcrhasilan suatLl proyck. Dcngan

pengawasan yang baik dapat dihindari kesarahan-kesalahan yang

merugikan. Pengawasan dalam hal ini dilakukan oleh konsultan pengawas

sebagai pengawas dan pengendali proyek.

2.7 .4 Pengendalian (Controlling)

Pengendalian proyek dirakuka' clengan pengawasan dan

pemantauan langsung selama masa pelaksanaan proyekmelalui r.apat

koordinasi dengan tujuan untuk mengoptirnalkan kerja selur,h unslrr yang

terlibat didalam proyek. pengendarian dapat dilakukarr dengan cara yaitu :

a. Tinte Stheduling

Time scheduling merupakan uraia, pekerjaan dari awar hingga

aklrir pekerjaan secara grobar. Time scheduring ini disusun

berdasarkanurutan langkah-rangkah kerja dengan netu,ork

plttnning. I\4asing-masing pekerjaan ini diatur clengan sede,rikian

rupa dengan memperhatikan unrtan pekerjaan, pengaturan waktu,

tenaga, peralatan dan material agar dapat tercapai suatu pekerjaan

yang baik dan lancar. Dan time scheclule ini diberi bobot masing-

masing, sehingga dapat diperoleh kurva S.

b. Pelaporan

Pelaporan adalah kegratan yang telah dilaksanakanyang rneliputi
jenis pekerjaan yang dilakukan, kuantitas atau 

'olume 
pekerjaan,

scfia hal-hal yang bcrsifat non rcknis scpcrti halnya kcadaan

cuacapada saat pelaksanaan pekerjaan. pelaporan dapat dibedak.n

rnenjadi 3 bagian yaitr"r. rneiiputi :

1) Laporan Harian (Duily Report)

Laporan harian ini dibuat setiap hari sccara tertulis dengan

ditandatangani olch pihak kontraktor utama dan pihak dari

konsultan pcngawas. Laporan harian bcrisikan antara lain:

つ
ん
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a) Waktu danjam kerja

b) Pekerjaan y.ang telah dilaksanakan pada hari yang

bersangkutar-r

c) Keadaan cuaca

d) Bahan yang nrasuk kclapangan

e) Peralatan yang tersedia dilapangan

l) Jurnlah tenaga kerja

g) Hal-hal yang rerjadi dilapangan

Dengan adanya laporan harian ini, maka kegiatan proyek

yang ada dilapangan dapat dipantau dengan baik seriap

harinya.

Laporan Mingguan {lleekl1, Report).

Laporan rningguan ini bertujuan agar memperoleh

gambaran ke,rajuan pekerjaan yang telah clicapai clalarn

satu rninggu, yang disusun dalam laporan harian selanra

satu nri,ggll tersebut,pada Iaporan ini pihak kontraktor

diwajibkan nrelakukan pemotretan yang rnenggarnbarka,

tiap tahap kemajuan pekerjaan. Laporan mingguan berisilran

tentang :

a) Jenis pekeriaan yang relah diselesaikan.

b) Volume dan prosentase pekerjaan dalam satu minggu.

c) Catatan lain ya,g diperrukan, seperti har,ya instruksi

dan tegurary'evaluasi dari konsultan pengawas clan

catatan mengenai tarnbah kurangnya pekerjaan.

Presentase pekerjaan yang telah dicapai sampai dengan

minggu yang bcrsangkutan dapat dikctahui dcngan

memperhitungkan serlua laporan mingguan yang telah

dibuat, ditambah bobot prestasi pekerjaan yang telah

diselesaikan pada minggu itu. Daripresentase pekerjaan

yang telah dicapai pada minggjr ini kemudian dibandingkan

dcngan prcscntasc pckcrjaan yang tclah clicapai pada

minggu yang bcrsangkutan, maka akan dikctahui prcscntasc
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keterlambatan atau kemajuan yang diperoleh. Laporan

mingguan ini merupakan realisasi dan time schedule yang

berupa kurva S.

3) Laporan Bulanan (Monthly Repu.t\.

Laporan bulanan ini pada prinsipnya sama dcngan laporan

mingguan yaitu nremberikan gambaran untuk kema.iuan

pelaksanaan proyek selama satu bulan itu. Baik dari segi

teknis, dana maupun material. Untuk tujuan itu dibuatlah

rekapitulasi laporan harian maupun laporan rninqguan

dengan dilengkapi data-data foto selama pelaksanaan

pekerjaan sebulan itu.Laporan bulanan dibuat oleh

kontraktor utarna dan diberikan kepada konsultan pellgawas

dan pernilik proyek.

2.1.5 Garnbar Kerja

Rencana garnbar kerja yang telah dibuat rnasih perlu dijelaskan

dengan garnbar dan detail agar rnentudahkan pelaksanaannya dan

rnenghindari kesalahan sefta mernperlancar jalarrnya pelaksanaan

pekerjaan. Selain untuk memperielas, gambar kerja terkadang juga dalarn

pelaksanaan apabila terjadi perubahan dari rencana semula, maka perlu

perubahan gambar yang lebih lengkap dari kesalahan semula dan garnbar

tersebut disetujui oleh perencana dan pengawas.

2.7.6 Rapat Koordinasi

Rapat koordinasi idealnya diadakantiap rninggu sekali.Biasanya

diadakan tiap hari kamis.Pada rapat ini dihadiri oleh berbagai penvakilan

dari kontraktor pelaksana. konsultan perencana, konsultan pengawas dan

pcnrilik proyck. I-lal - hal yang dibahas dalam rapat koordinasi :

l. Hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan serta terdapat

masalah teknis yang timbul tak terduga dilokasi proyek

2. Alternatif-alternatif pekerjaan dan solusi dari masalah-rnasalah

yang muncul. Baik dari segi teknis, adrninistrasi maupun dana.

3. Plcstasi fisik yang tclah dicapai bcrdasarkan laporan yang dibuat.
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BAB III
LINGKUP PEKERJAAN PROYEK

3.1 Tinjauan tlmum

Pekerjaan yang terdapat diproyek Perluasan Bangunan Boiler PT.lndofoclct

CBP Sukses Maknrur ini rneliputi :

I) Pekerjaan Persiapan

a) Survey Lokasi

b) Penyelidikan Tanah dan Perbaikan Tanah

c) Pengadaan Fasilitas Sarana Proyek

2) Pekerjaan Struktur

a) Pekeriaan Tiang pancang

b) Pekerjaan Substrukrur (Pile Cap, pedesral dan Tie Bearn)

c) Plat Lantai

d) Struktur Rangka Baja

Adapun yang rnendukung untuk kelancaran proyek perluasan bangunan

boiler di PT Inclotbod CBP Sukses Makmur Tbkini aclalah karena aclanya

peralatan dan bahan yang dapat dipakai saat berlangsungnva kegiatan

pembangunan.AdapLrn peralatan dan bahan yang dipakai dalam pcrluasan

bangunan boilcr.

Peralatan Yang Dipakai

3.2.1 Truck Mixer ( Truk Pengaduk )

Ala1 berat untuk membawa material adukan beton ke tempat yang

tclah ditcntukan.

3.2
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Gambar 3.1 Truck Mixer

(Sumber : dokumentasi lapangan)

3.2.2 Drop Hantmer

Alat pemancang Drop Hanuner merupakan palu

dilctakkan pada kctinggian tcrtcntu untuk mcmasukkan

kcdalanr tanah-

raksasa vang

tiang pancang

Cambar 3.2 Drop Hammer.

(Sumber : dokumentasi lapangan)

3.2.3 Waterposs

wuterpass merupakan alat sulcy yang lcbih simplc clibandingkan

thcodolitc. watcrpass bcrfungsi untuk nrcn_{ukur clcvasi atau kctinggiarr

tanah
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Gambar 3.3 Waterpas,r

(Sumber : dokumentasi lapangan)

3.2.4 Excavator

Exc'avator atau mesin pcngcruk adalah alat bcrat yang digunakan

untuk pcnggalian

Gambar 3.4 Excavubr

(Surnber : dokumentasi lapangan)

3.2.5 l:ihrator

lribrutor adalah scjenis mcsin penggetar vang berguna rmtuk

menradatkan dan meratakan adukan beton untuk mencegah tinrbulnya
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rongga-rongga kosong pada adukan beton, maka adukan beton hams diisi
demikian nrpa kedalam bekistin,c sehinggga benar-benar rapat tlan padat.

Gambar 3.5 Vihrutor

(Sumbcr : dokumentasi lapangan)

3.2.6 Cirttrlar Saw,

Alat ini di gu,akan untuk mcmotong bcsi turangan scsuai ukuran
dii'rginkan. sctclah itu tulangan dapat digLurakan untuk dipasang pada pclat
lantai, kolom dan balok.

Gambar 3.6 Circulur Suw

(Surnber : dokumentasi lapangan)

3.2.7 Bur Bc,nding

Alat i,i digunakan untuk mcmbcngkokkan bcsi turangan dcngan
ukuran-ukuran yang tclah ditcntukan, biasanya bur henc{ing ini scring
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digunakan untuk begcl balok dan kolom, dcr-rgan menggunkan bar bending

pckerjaan pembesian ini lebih mudah dan ccpat.

Cambar 3.7 Bar Bending

(Sumber : dokumentasi lapangan)

3.2.8 Plute Compactor

Plate crntpacto, digunakan untuk mcratakan sckaligus

mcmadatkan pcrmukaan pada proscs paving dan aspal mcnggunakan

gctaran schingga pcrmukaan mcnjadi halus dan rata.

Garnbar 3.8 Plate Compactor

(Sumber : dokumentasi lapangan)

3.2.9 Truck Crane

Yaitu alat berat yang biasa digunakan untuk

memindahkan material dari tenrpat asal ke tempat yang

lebih rendah.

men_{angkat

Iebih tinggi

ｕ

　

　

ｕ

ａ

　

　

ａ

ａ

　

　

ａ
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3.3

Gambar 3.9 Truck Crane

(Surnbcr : dokumentasi lapangan)

Bahan yang dipakai

3.3.1 Kawat Baja

Kawat baja berfungsi untuk mengikat turangan sehingga

kedudukan tulangan dalam beton tidak berubah, karvat baja biasanya

berbentuk gulungan yang harus dipotong sebelum penggunaan. Kawat baja

yang di,gunakan ber diameter I mm.

Gambar 3.10 Kawat Baja

(Sumber : dokumentasi lapangan)

3.3.2 Besi Beton

Besi beton merupakan besi yang digunakan untuk

korrstruksi beron atau lebih dikenal sebagai beton bertulang.

penulangan

Besi betorr
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mcmiliki dua bentuk yaitu bcsi polos dan besi ulir. Besi yang digunakan

adalah besi ulir yang memiliki diameter berbeda-beda, untuk tic beani

rnenggunakan besi Dl9 untuk sengkang besi Dl0 dengan jarak l5cm, dan

pelat lantai besi Dl0 denganjarak I 5 cm

Gambar 3.1 1 Besi Beton

(Sumber : dokumentasi lapangan)

3.3.3 Kayu MultiplckslPlyvood

Kayu Multiplcks adalah papan yang tcrdiri dari bcbcrapa lapisan

irisan kayu tipis yang ditumpuk dan di lem dan press menjadi satu

lembaran yang tebal. Multiplex saat didalm proyek di_qunakan sebtrgai

bahan bekisting yang bert-ungsi untuk membentuk permukaan struktur

yang akan di cor.

プ |■■‐

11ili

Gambar 3. 1 2 Multipleksl pl.yvrood

(Surnber : dokumentasi lapangan)
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3.3.4 Beton Decking (Tahu Beton)

Beton Decking adalah beton atau spasi yang clibentuk sesuai

den-qan ukuran selimut beton yang diinginkan. Beton tlecking berfungsi

untuk rnenjaga tulangan agar sesuai dengan posisi yang diinginkan alau

bcrftingsi untuk mcmbuat sclimut bcton schingga bcsi tulangan akan

diselimuti beton yang cukup,

Gambar 3.13 Bcton Dec:king

(Sumbcr : clokumcntasi lapangan)

3.3.5 Beton Reatly Mix

Beton ready nix adalah beton siap pakai yang biasanya disediakan

oleh sub kontraktor, penggunaan beton reartt, mix memudahkan

pelaksanaan dilapangan karena kontraktor tidak perlu menyecliakan bahan

dan nraterial di lapangan.

Ganibar 3.14 Beton Ready Mix

(Sumber : Google search)

3.3.6 Scmen Portland

Scrncn adalah scbuk atau tcpung tcrbnat dari kaur dan matcrjal

lainnya yang diapaki untuk mcmbuat bcton, mcrckatkan batu bata atar_rpLrn
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memblrat tembok. Adapun jenis scmcn, satah satunya adalah semen

poftlantl

semen portland yang merupakan senren bubuk yang berwarna abu

kebiruan. Kegunaanya antara lain untuk penggunaan umum seperti ruurah

dan bangunan tinggi.

Gambar 3.l5 Scmcn Portluncl

(Sumbcr : dokumcntasi lapangan)

3.3.7 AdditivelBahan Kimia

Bahan Kimia adalah bahan tambahan yang digunkan dalanr

campuran beton untuk mempercepat ataupun memperlambat kerasnya

suatu beton dalarn jumlah tidak lebih 5o/o dan berat semen yang terdapat

pada ketentuan SNI 03-2495-1991

Bahan kirnia juga dapat meningkatkan kekuatan pada beton muda.

mengurangi atau memperlambat panas hidrasi pada pengerasan beton dan

meningkatkan keawetan jangka panjang pada beton. Apabila pada saat

menggunkan beton tambahan (bahan kimia) terdapat gelembung udara dan

rnenggunakn bahan larnbahan harus berdasarkan pengujian Iaboratoriurn

yang menyatakan bahwa hasil hasil sesuai dengan persyaratan dan di

setujui direksi peker-jaan.
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Gambar 3.16 AtlditiyelBahan Kimia

(Sumbcr : dokumurtasi lapangan)

3.3.8 Pasir

Pasir adalah salah satu jenis bangunan paling penting yang hams

ada dalm setiap proscs pembangunan. Bcsar butir pasir mempunyai ukuran

mulai dari 1,5 mm sampai 3,8 mm. Dan pasir tidak bolch mcngandung

lumpur lcbih dari 5o/o dan apabila pasir mcngandung lurnpur Icbih dari 5?lr

rnaka pasir harus dicuci.

Gambar 3.17 Pasir

(Sumbcr : dokumcntasi lapangan)
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4.2

BAB IV
HASIL DA}I PEMBAHASAN

4,1 Metode Pelaksanaan pekerjaan Struktur
Selama melaksanakan tugas praktek clilapangan pekerjaan yang dilakLrka,

pada proyek ini adalah pekerjaan struktur. AdapLrn pekerjaan tersebut aclalah :

a. Pemasangan pondasi tiang pancang

b. Pemasangan tulangan pile cup dan tie lteam

c. Pcmasangan bckisting pilecap dan t.ie beant

d. Pcngccoran pile cup dan tie heanr

e. Pcmasangan kolom baja WF

Pelaksanaan Pemancangan

4.2.1 Pcrcncanaan Pondasi Tiang pancang

Pondasi tiang pancang adalah bagian dari struktur yang digunakan

untuk mcncrima dan mcnstransf-cr/mcnyalurkan bcban dari struktur atas kc
tanah pcnun-iang yang tcrletak pada kedalaman tcrlentu.

Gambar 4.1 Tiang pancang

(Sumbcr ; dokumcntasi lapangan)

Bcrdasarkan hasil pcnyeridan tanah, pcmancangan untuk ponciasi

di proyek pembangunan perluasan Boiler direncanakan menggllnakan

tiang ukuran 25 x 25 cm dengan panjang 6 meter setiap tiangnya. Sctiap
tiang pancan-e.iuga dibagi dalam 2 jenis yakni uppcr dan lowcr.Ujung dari
L,wcr bcrbcntuk lancip yang bcrguna untuk mcmpcrrnudah saat masuk kc
tanah kctika ditananr. Dalam rcncananya, tiang pancarlg akan dimasuka,
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Gambar 4.2 Dcnah Tiang pancang

4.2.2 Proses Pemancangan pondasi

Sebelurn Sebelurn dirakukan pemancangan oleh arat Drop
Hamrner" dilakukanpenentuan titik yang akan dipancang sesuai de,gan
koordi,atyang telah ditentukan. pekerjaan ini dilakukan oleh
sun,evonrtenggunakan alat Theodorite.Tahapan pertama penentuan posisi
tiang pancang adalahrnenyiapkan alat Theodolitedengan rnendirikan statif
terlebihdahulu, lalu memasarg alat ke atas statif yang telah berdiri.Setelah
alat siap bekerja, lalu &tn,q,.rr memasukkan koorclinatke Total Statio,
dengan mengacu kepada titik ac,an, alattersebut lalu mengarah otornatis
kc titik yang dituju. Lalu setclahmencmukan titik yang dituju, dilakukan
pcntasangan patokscbagai tanda titik tiang yang akan dipancang.
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Bcrikut mcrupakan tahapan pe laksanaan pemancangan

rnenggunak an Dt.t4t Hantner.

Pengangkatan tiang dilakukan dengan menggunak an excat,crtor. d,ari

tempat penumpukan bahan sarnpai ke titik tiang pancang setelah itu tiang
diangkat nrcnggunakan sling dan diarahkan kc tlamping hor cian

ditancapkan loy,er ke arah patok yang telah diberi tanda.

Setelah tiang masuk kedalam clompittg 6ox, tiang akan dijepit oleh

clantping 6ox kemudian hammer ditarik keatas dengan menggunak an ,rling
dan ltonrmer dijatuhkan diatas cluntping 6ox sanrpai tiang pancang masuk

pada kedalaman tertentu. Setiap pemukulan drop hamnter dihitung berapa

p,kulan yang terjadi di setiap meter tiang pancang yang masuk agar

mengetahui daya dukung tanah tersebut.

Gambar 4.3 pemasangan tiang pancang

(Sumber : dokumentasi lapangan)

sctclah tiang lov,er selesai ditckan pada kedalaman tcftcntu

kcmr-rdian dilakr-rkan pcngangkatan tiang teper dcngan cara yang sama

scpcrti tiang lowcr. Tiang upper dilctakan di atas tiang lower.

Setelah tiang lower dan ultper" tclah tcrsusurl, langsung dilakukan

pcnyambungan dengan menggunakan las .penyambnngan ini dilakukan

secara mengelilingi penampang tiang sampai benar-benar tersambung

antara tiang lowet'd,an upper.
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4.3 Pelaksrnaan Pekerjaan Pile cap

Pile t:ap adalah suatukonstruksi yang menghubungkan antara poldasi
den-ean kolom rJan tie bearn. Fungsi pile c:ap yaitu sebagai penopang beban dari

kolorr yang akan disebarkan lebih lanjut ke tiang pancang

Pile c:ugt ini bcrtujuan agar lokasi kolom bcnar-bcnar bcrada dititik pusat

pondasi selringga tidak menyebabkan eksentrisitas yang dapat menyebabkan

beban tambahan pada pondasi. Selain itu. seperti halnya kepala kolom, pile cap
juga berfungsi untuk menahan gaya geser dari pembebanan yang ada. Bentuk dari

pile cap juga ber-variasi dengan bentuk segitiga dan persegi panjang. .lurnlah

kolom yang diikat pada tiap pile {.ap pun berbeda tergantung kebutuhan atas

beban yang akan diterinranya. Pada proyek perluasan bangunan boiler ini pile c:up

akan dipasangi pedestai sebagai menjadi dudukan kolom baja Berikut aclalah

gambar rencana pada pekery'aan pile cap dan pedestal pada proyek perluasan

Bangunan Boiler

■
~■

||■|■ lt・与||‐

‐‐‐
||■

瘍 ‐

Garnbar 4.6 Denah Pilecap

,||  =11
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Gambar 1.7 Dctail Pile cap

4.3.1 Galian Tanah Pile cap

setelah melakukan pengukuran aspile cctp, kemudian dilakukan
galian tah untuk pile cap sesuai dcngan dimensi pile cap pada ganrbar

rencana. Penggalian dilakukan dengan menggunakan cangkul.

4.3.2 Mcntotong Tiang pancang

Setelah pemancangan selesai diiaksanakan, Kontraktor wajib untuk
memotong kelebihan panjang tiang pancang sedemikian rupa sehi,gga
paniang stek tulangan setelah pemotongan kepala tiang minimum 40D mm
(40 x dianreter tulangan terbesar), dikait dan dimekarkan sebagai pengikat

ke poer (pile cap). pe,rbobokan dirakukan secara manuar dengan

menggunakan palu dan pahat. setelah pembobokan selesai akan didapat

tulangan tiang pancang yang akan di-stek ke pilecatrt.

Gambar 4.8 Pcmbobokan tiang pancang

(Surnber : dokunientasi lapangan)
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4.3.3 Men:buat lanrai kerja

a.

b.

Ketebalan lantai kerja yaitu 50 mm, tahap pembuatan lantai kerja :

Buat adukan untuk lantai ker-ia

Menrbuat urugan pasir dengan ketebaran -varg sesuai renca.a ( r0
crn) dan kcmudian diratakan dan dipadatkan rlcngan stanry)er untuk
memadatkan pasir.

Pasang patok dan leveling lantai kerja yang cliperlukan untuk acuan

menentukan ketebalan lantai kerja.

Masukkan adukan lantai kerja ke area menggunakan tarang cor
atau ember.

e. Adukan iantai kerja diratakan rnenggunakan cangkul atau senclok

adukan hingga ketinggian yang terah ditentukan seberumnva.

4.3.4 Pembesian Pile cap

Besi pilecap yang digunakan adarah turangan Dl3 dan Dr6
Persiapan pembesian :

a- tsesi tula,ga, dipotong denga, menggunakan alat circulat. sc t,

sesuai dengan ukuran dan ju.rlah yang telah diperhitungkan dalarn

gambar rencana. Besi tulangan yang clipotong untuk ftrlangan atas,

tulangan bawah dan tulangan perninggang.

b. Setelah pemotongan tulangan, kemudian besi tulangan dibentuk
sesuai rencana dengan menggunakan alat har bender.

Tahapan pembesian

a. Menentukan datar lengkungan bengkok besi, menggunakan besi

yang sesuai dengan gambar rencana, begifupun untuk.iurnlah besi

tulangan dan tinggi pile cap.

b. Pcmasangan bcton cret:king (5 cm) pada rangkaian turangan.

De<'lcing diikat menggunakan kawat yang berfu,gsi untuk menjaga

tulangan agar tetap sesuai dengan posisi yang diinginkan dan

sebagai selimut beton.

c' Semua besi yang telah terscdia, kernudian dibengkokkan dan

dirakit dilokasi pile rup. Digunakan kawat baja scbagai lckatan

antar tulangan.
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Tulallgall ρ〃ピ
`,■

p dilckatkan dengan tulangan luar pOndasi tiang

pallcang  vang tclah  dibObOk bctOnnya.  E)ilckatkan  derlgan

nlcnggunakall kawat btta,schingga tulangan 
βゴ/67`,ク′,kuat dan

kok011.

Untlllk tulangan D 16 dilckatkan di dua tiang pancang, dan untuk

D13 dilekatkan di satu tiang pancang

Gambar 4.9 Tulangan pile Cup

(Sumber : dokumentasi lapangan)

4.3.5 Pemasangan pedestal untuk kolom baja

Kolom pedestal rnerupakan korom utama dimana ukuran dan
fungsi kolom pedestal ini sama dengan korom utama pada bangunan.

Tinggi kolom utama biasanya clibuat setinggi dinding scdangkan kolom
pedestal dibuat lebih pendek. Kolom pcdcstal biasanya menjadi duclukan
plat kolom baja dan dimana pada korom pedestar ini ditanam angkur ba.ia.

d.

C.
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Galllbar 4.1 0 Dctail Pcdcstal

Setelah penulangan ρノ々 σψ selesai,langkah selattutnya persiapan

penulangan dan penlasangan pedcstal pada 
ρJ′θ `.31P dilekatk‐ an dcngan

meng31nakan kawat btta dan las,dan Juga pemasangan anl纂
ur dilCkatkan

bersallla′ ノルσψ menggllnakan ias karena dalam kOnstrllksi k010in btta

tersebut akan dinlasukkan ke dalarla angkur, dan pcdcstal tcrscbllt

bcrfllngsi scbagai dudukan untuk k0101■ btta

Garnbar 4.1 I pertrasangan pedestal pada pile cap

(Surnber : dokunrentasi Iapangan)

4.3.6 Pemasangan bekisting

selanjutnya rnelakukan pemasangan bekisting dari rnurtiprex
dengan menggunakan perkuata, dari balok koyu. sudah dibuat lalu
disekeliling daerah tiang pancang sesuai de,gan gambar rencana.
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Gambar 4. 1 2 Bekisting Pil eCup

(Sumbcr : dokr"rmentasi lapangan)

4.3.7 Pcngccoran Pile Cap

Pcngccoran lie beam dan pile cap dilakukan bcrsamaan. pilt:

proyck pcrluasan bangunan boilcr PT Indofood sukscs Makmur

menggunakan beton ready rni-r K-350 tanpa bahan tambah atau

additive.

Gambar 4.13 Pengecoran pile Cap

(Surnber : dokumentasi lapangan)

4.3.8 Membuka bekisting Pile Calt

satu hari setelah dilaksanakan pengecoran bekisting pile c::ap

dibuka secara manual dengan menggunakan martil dan linggis. Martil

digunakan untuk memukul tumpuan kayu balok yang ditancapkarr kecialarn

tanah sedangkan linggis berfturgsi untuk rnencongkel bekisting yang akan

dilepaskan.

ψ
　
Ｔｂｋ
　
ｚａｔ
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Gambar 4. I 4 Hasil dari pengec oran pile r:cp seterah bekisting dilepas

(Sumber : dokumentasi lapangan)

4.4 Pelaksanaan Tie Beant

Tie beam adalah elemen struktur yang terdapat pada bangunan gedung

atau bangunan yang menggunakan pondasi dalarn atau pondasi ilangkal setentpat.

Tie beam ini terletak di atas tanah dan di atas pondasi dangkal setempat seperti

pondasi footplat ataupun pondasi dalarn.Tie beam ini sarna dengan balok hanya

saja letaknya di struktr.rr bawah. Berikut adalah proses struktural tie beatn pada

proyek perluasan bangunan boiler. Untuk dirnensi tie bienr nya 300 x 500 rnm.

1諧職

…

…

―

…

製

Ganlbar 4.15 Denah Z′ θ βθα
“
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4.4.1 Membuat Lantai Keqja
Ketebalan lantai kerja yaitu 50 rnm dengan campuran adukan semen dan
pasir.

Tahap pembuatan lantai kerl'a :

a. Tanah dasar dipadatkan hingga CtsR > g%

b. Merr-rbuat Base coursc dengan tinggi 250 rn,r cran kernuclian

dipadatkan hingga CBR S 35yo

c. Pasang patok dan leveliin_e lantai ke!'a yang diperlukan sebagai

acuan untuk menentukan ketebalan lantai kerja

d. Membuat adukan untuk lantai kerja dengan campuran semen clan

pasir

e. Masukkan adukan la'tai ke,ja ke area menngunakan talang cor
atau ember

f. Adukan lantai kerja menggunakan cangkul malrpun sendok adukan

hingga ketinggian yang telah ditentukan.

4.4.2 Pembesian Tie Beant

u,tuk pernbesian pada tie beom pad,a proyek ini rnenggr.rnakan besi

dengan diameter l9 dan sengkang D10 jarak 150 mm untuk tumpuan dan
jarak 200 mm untuk lapangan

`・

 ヽ       '

「 ri「 |,ヽ

`●

:,      ヽ

143:

I理:凱 J菫
=1

Garnbar 4.16 Detail penulangan tie becnn
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Gautbar 4. 17 Detajl penulangan Tie Beatn

(Sumber : Autocad pribadi)

Langkah - langkah pernbesian :

Persiapan pernbesian :

a' Besi tulangan dipotong crengan menggunakan arat penloton_s

tulangan circular salr yang sesuai dengan ukuran cta, jumtah yang

telah diperhitu,gkan sebeltunnya dalam gambar rencana. Besi

tulangan yang dipotong selain untuk tula,gan pokok, yaitu jr-rga

untuk sengkang. Sengkang yang rnelilit tulangan pokok pada

komponen struktur beton bertulang berfi_rngsi sebagai .r-rsLlr

penahan geser yang bisa saja terjadi.

b. Setelah pemotongan turangan, kemudian besi tula,gan dibentuk

sesuai rencana dengan rnenggunakan alat pembentuk tulangan, /rar-

bertder.

Penrbesian tie ha,nry ;

a. Pernasangan beton decking (5 crn) pacla rangkaian turangan.

Decking diikat menggunakan kawat yang berfungsi u,tuk menjaga

tulangan agar tetap scsuai dengan posisi yang diinginkan dan

scbagai sclimut bcton.

b. Bcsi tulangan dipasang dirokasi dimurai dcngan turangan pokok
untuk mempcrrnudah pckerjaan.

c. sengkang dipasang dengan jarak l00mm dan 200mm sesuai

dengan gambar rencana.

d. Tulangan pokok diikatkan pada scngkan_e dcngan kawat bcndrat
agar jaraknya tidak bcrLrbah.

、5…上憂型1灘芦
副
「 1.Ⅲ磯r

:'11111.■ 11■●■|,● :`flいい
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e. sanrtru,gan harus ada ,verlappingi tidak sejajar antara turangan

atas dengan tulangan bawah (ove,lap dalam perencanaan min
s0.D)

Gambar 4.18 Tulangan Tie Bearn

(Surnber : dokurnentasi lapangan)

4.4.3 Bekisting Tie Beant

selaniutnya melakr"rkan pemasangan bekisting, rangkah - rangkah

pekerjaan pembuatan dan pemasangan bekisitng untuk tie beru, adalali
sebagai bcrikut :

a. Mcngadakan marking posisi bckisting yang akan ciipasang

b' Pemotongan papan kayu dan perakitan bagian-bagian bekisting
yang akan dibuat discsuaikan dcngan ukuran tie heum tcrscbut.

c. Pemasangan bekisting tegak lurus pada lokasi tie heum yang telah

ditentukan kemudian dikr"rnci menggunakan kayu scbagai pcnahan

govallgan.
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Ganrbar 4.l9 Bckisting Tie Beant

(Sumber : dokumentasi lapangan)

4.4.4 Pengecoran Tie Beunt

untuk pengecoran tie heam menggunakan beton rerdrv nzz-r dengan

mutlr beton K-3-50, fc : 29,05 NFA s/i;rzp 10.

Berikut adalah tahap slurnp sebelum melakukan pengecoran :

a. Menyiapkan wadah berbentuk kerucut.

b. Iv{enuangkan beton ke r.,,'adah tersebut.

c. Kemudian wadah dibalik, ialu diangkat dan wadah diletakl<an

disamping

d. Ukur penurunan beton tersebut terhadap wadah tersebut. pada

proyek ini menggunakan slump l0 dengan *2 atau -2 rnasih bisa

diterirna.
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Gambar 4.20 Uji Sluntlt

(Sumber : dokumentasi lapangan)

Pada pengecoran sendiri rnenggunakan truc:k ntixet.dan dengan

bantuan conL'rete pump untuk memudahkan pelaksanaan pengecoran pada

tie beatn. Bcrikut tahapan pcn_qccoran tie heum :

Tahapan awal :

a. Melihat kembali/ mengecek kembali dirnensi tie beant

b. Mernbersihkan area yang akan dicor dari tanah, serpihan, sarung

tangan dan sebagainya

c. Mengecek kembali pernbesian yang sudah dilakukan

Tahapan selanjutnya :

a. Memesan concrete puntp beserta tt'uck mixeryang telah membawa

beton reody nlr dengan mutu beton yang telah ditentukan.

b. Kernudian lakukan pengecoran pada tie beant dengan fi'uck mixet.

yang mernbawa beton yang telah siap digunakan.

Lr. Untuk mernadatkan beton, maka gr-rnakan alat t,ibrator.

Gambar 4.2 lPengcc oran tie heunt

(Sumbcr : dokumentasi lapangan)

50

UNIVERSITAS MEDAN AREA



4.4.5 Pcmbongkaran Bekistitlg Tie Beant

Pembongkaran bekisting pada proyck ini dilakukan 2-3 setelah

pengecoran, alasan lain dilakukannya pembongkaran itu agar bekisting

dapat digunakan untuk bagian yang lain.

Garnbar 4.22 Pembongkaran tsekisting Tie Beant

(Sr-unber : dokumentasi Iapangan)

4.5 Pekerjaan Pemasangan Kolom Baja WF

Konstruksi baja pada bangunan saat ini sangat banyak dipakai dan

dirninati. Karena ba-ia n-remiliki beberapa keunggulan, antara lain dalam hal

kekuatan, harga lebih bersaing, kecepatan dan kemudalran dalam

pernasangan.Baja WF atau Wide Flange adalah besi yang kerap digunakan

sebagai konstruksi baja. Besi ini rnerniliki kekuatan yang tinggi terhadap tarikan

ataupun tekanan, sehingga dzrpat digunakan pada pernbangunan berskala

besar.Berikut adalah proses pemasangan kontruksi kolorn baja WF sebagai berikut
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4.5.1 Material bajadisiapkan

Matcrial baja yang tcrah disiapkan scbcrumya scsuai dcngan
desain, jenis, spesifikasi dan ukuran yang akan diggnakan scsuai dala,r
gambar rencana. Bagian kolom da, kuda kuda memakai baja wF, gordi,g
nrcnggunakan cNP/UNP, siku, bracing rotl. tie rod, plnte sambungun,

angkur. dan lain lain.

Cambar 4.24BajaWF

(Sumbcr : dokumcntasi lapangan)

う
ん

く
υ

■
■
■
‐ｉ
ｉ
ｌ
卜
に
―
―
―
‐
‐
‐

UNIVERSITAS MEDAN AREA



4.5.2 Pcrsiapan plate

Plate banyak dipakai sebagai simpur, sambungan . ukuran Ttrttte
dan ketebalan serta titik rubang baut menyesuaikan dengan gambar kerja.
Ukuran plate dan titik lubang baut harus benar presisi dengarr

mcnggunakan mal/pcnggaris supata potongan plate lcbih akurat. plctte baja
dip'tong dengan menggunakan nresin gerinda potong, setelah prate

dipotong dan titik baut sudah ditandai. selanjutnya siapkan mesin pons. bor
kecil dan bor utama untuk membuat lubang baut pada pltrte, kernudain
bersihkan plate dthaluskan dengan grinda atau diamplas bagian sisa

potongan plute sehingga tidak tajarn

4.5.3 Cek Elevasi Kolom

Sebelum melakukan pemasangan kolom baja WF, .tlu\e):or
terlebih dahulu mengecheck elevasi setiap angkur tersebut r,enggunakan
alal vtaterpc,rs agar kolorn dipastikan tegak lurus sesuai yang direncanakan
pada gambar.

Gambar 4.25sun,e),or. mengecheck elevasi kolom

(Sumber : dokumentasi lapangan)

4 .5 .4 Erection ( Pengangkatan)

Persiapan pengangkatan baja kolorn WF :

a. Crune

つ
つ

て
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b. Talitambang 60 m

c. Lever blok

d. Kunci kunci

e. LVuterpass

{: Police line

g. Tenaga I0 orang

Proses pengangkatan konstruksi baja :

a' untuk pengangkatan menggunakan alat berat yaitu Truck C*tne
b' Para pekery'a terah bersedia memegang tari tambang yang terah

diikat pada koronr untuk menahan dan nremposisikan kororn
kedalam angkur.

(Sumber: dokumentasi lapangan)

4.5.5 Penyambungan baja pada kolom pedestal

Setelah posisi kor.m baja sudah tepat kemudian pasang baut darr

kencangkan sampai kuat dan rapat dengan menggunakan kunci. Lalu
perhatikan sekali lagi,ntuk memastikan posisi sambungannya sudah lu.rs
rnenggunakan alat waterpass.

Gambar 4.26 Proses pengangkatan kolom baja WF
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Gambar 4.27 Pekcrja rnemasang angkur kolom baia WF

(Sumbc-r : dokumcntasi lapangan)

Gambar 4.28 Hasil pemasangan kolom ba.ia WF

(Surnber' : dokurnentasi lapangan)
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Tinjauan Umum

Setelah nrelaksanakan kerja praktik yang berlangsung selanra dua br-ilan,

banyak sekali manfaat dan pelajara, yang dapat diperoieh dalam biclang

tekniksipil' baik yang menyangkut teknis di lapangan lnaLrpun nanajepren

proyek.Pengalaman pengalaman ini dapat rnelengkapi pengetahuan yang

didapatkan dibangku perkuliahan.Dari kerja praktik ini dapat memberikan

pelajaran bahwaterdapatperbedaan yang cukup signifikan antara teori ),ang
didapatkan dari perkuliahandengan pelaksanaan dan keadaan sesungguhnya cli

lapangan, dengan mengikutikerja praktik diharapkan wawasan yang berhubungan

dengan teknik sipil dapatberkemban-u lebih luas lagi.

Selama melaksanakan kerja praktik pada Proyek Perluasan bangunan pT.

Indofood CBP Sukses Makmur, penulis mendapatkan banyak masukanmengelai

metode pelaksanaan pernbangunan di lapangan, pennasalahan yangsering muncul,

dan pemecahan permasalahan yan-u ef'ektifl baik yang bersifatteknis maupurl

nonteknis. Dalam menghadapi permasalahan yang munculdipe-rlukan adanya

suatu manajemen konstruksi serta koordinasi yang baik antarapihak-pihak yang

tcrlibat dalam proyck.

Kesimpulan

Bcr dasarkan pemeriksaan dilapangan, semua bahan balian yang

digpnakan untuk pembangunan proyek ini cukup memenuhi syarat.

mufunya dapat dijaga olch pcrlgawas sccara tcliti <ian berkcsinambungan.

sclama 2 bulan lcbih saya mclaksanakan kcrja praktck, saya mcmpcrolch

banyak ilmu dari tcmpat Praktck Kcrja Lapangan (pKL) baik sccam rcori

maupun praktck, yang saya lihat dan tcrjun scndiri dalam pclaksanaan

proyek konstruksi tcrsebut.

Dengan melakukan keria praktek ini saya telah menclapatkan pengalaman

dan wawasan yang nantinya akan menjadi bekal di dunia kerja yang

sesungguhnya.

5.2

つ
ん

3)
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4) Kebersihan area sefia tingkat keselamatan (srlb4i) cukup baik.

Saran

Pihak kontraktor harus menindak tegas apabila ada pekerja yang tidak

mcnggunakan alat-alat kcsclamatan scu.aktu mclakukan pckcrjaan.

Penempatan material baja tulangan hendaknya diletakkan di tempat

terlindung dari air hujan sehingga korosr pada bahan d.rpat dikurangi.

3) Keselamatan dan kesehatan pekerja perlu lebih diperhatikan untuk

rnencegah terjadinya kecelakaan ker3a. Hal ini dilakukan dengan

mendisipl i nkan pekerja.

4) Pengukuran serta perhitungan hams dilakukan Iebih cermat.

5) Sistem kontrol waktu pelaksanaan harus lebih baik, agar bisa rnenghindari

keterlarnbatan pengecoran.
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